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KEPUTUSAN KEPALA LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI
Nomor: Kep/           /I/2022

tentang
KURIKULUM 
PENDIDIKAN PENGEMBANGAN SPESIALISASI   
PERWIRA MENENGAH MANAJEMEN OPERASIONAL POLRI

KEPALA LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI

	Menimbang       :
	bahwa dalam rangka penyelenggaraan pendidikan pengembangan spesialisasi Perwira Menengah (Pamen)  Manajemen Operasional Polri maka dipandang perlu menetapkan keputusan untuk dijadikan dasar dan pedoman pelaksanaan pendidikan.


	Mengingat         :
   
	1. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor  14Tahun 2015 tentang Sistem Pendidikan Kepolisian Negara Republik Indonesia;
2. Peraturan Kepala Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Polri        Nomor 4 Tahun 2016 tentang Kurikulum Induk Pendidikan Kepolisian Negara Republik Indonesia;
3. Keputusan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor: Kep/1947/XII/2021 tanggal 24 Desember 2021 tentang Program Pendidikan dan Pelatihan Polri Tahun Anggaran 2022.


	Memperhatikan:
	saran dan masukan dari fungsi, pelaksana pendidikan dan pengguna hasil didik.








1. mengesahkan…..
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1. mengesahkan kurikulum pendidikan pengembangan spesialisasi Pamen manajemen operasional Polri;

2. hal-hal lain yang berkaitan dengan penyelenggaraan Kurikulum pendidikan pengembangan spesialisasi Pamen manajemen operasional Polri yang belum diatur dalam Kurikulum Pendidikan ini akan diatur kemudian, dan sebelum ada ketentuan baru maka ketentuan yang sudah ada selama ini serta tidak bertentangan dengan keputusan ini dinyatakan tetap berlaku;

2. keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.


KEPUTUSAN KALEMDIKLAT POLRI NOMOR   : KEP/                        /I/2022
TANGGAL:           JANUARI       2022	      

Ditetapkan di: Jakarta
pada tanggal:                              Januari                         2022 

KEPALA LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI




Prof. Dr. H. RYCKO AMELZA DAHNIEL, M.Si.
KOMISARIS JENDERAL POLISI












Kepada Yth.:
Kapusdik Administrasi Lemdiklat Polri.

Tembusan:
1. Wakapolri.
2. Irwasum Polri.
3. As Ops Kapolri.
4. As SDM Kapolri.



	
	

	





	Paraf :

1.  Konseptor/Kabag Kurhanjar Dikbangspes: …….
2.  Kaurtu Biro Kurikukulum: ........
3.  Karo Kurikulum	                          : ........
   4.  Kataud Lemdiklat Polri	: ........
5.  Wakalemdiklat Polri		     : .........




Paraf :

1.  Konseptor/ Kabag kurhanjar Dikbangspes   : …….
2.  Kaurtu Biro Kurikulum                                 			: ........
3.  Karo Kurikulum                                           	: ........ 
4.  Kataud Lemdiklat Polri			: ........
5.  Wakalemdiklat                       	: ........





















MARKAS BESARLAMPIRAN  A
KEPUTUSAN KALEMDIKLAT POLRI
NOMOR	: KEP/                      /I/2022
TANGGAL:           JANUARI       2022

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN


PETUNJUK UMUM

I. TUJUAN PENDIDIKAN

Menghasilkan Perwira Menengah Polri yang mempunyai kemampuan manajerial tingkat menengah pada bidang penyelenggaraan operasional Polri secara profesional, berintegritas,  berperilaku terpuji, patuh hukum dan unggul. 

II. PROFIL LULUSAN

Perwira Menengah Polri sebagai manajer tingkat menengah bidang penyelenggaraan   operasional Polri.

III. STANDAR KOMPETENSI LULUSAN

A. Sikap 

Memiliki sikap:
1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan mematuhi semua perintah dan menjauhi semua larangan-Nya; 
2. Menghayati dan mengamalkan nilai/norma Pancasila, UUD 1945, Tribrata dan Catur Prasetya, Kode Etik dan Disiplin Polri serta semua peraturan perundangan yang mengatur sikap dan perilaku sebagai anggota Polri;
3. Berintegritas, beretos kerja tinggi dan bekerja sama serta mendukung budaya anti korupsi; 
4. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan dan agama serta pendapat orang lain dalam rangka mewujudkan Bhinneka Tunggal Ika dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia;
5. Memberikan rasa aman dan keadilan yang substantif dalam memiliki semangat melayani dalam pembinaan dan penyelenggaraan operasional Polri.

B. Pengetahuan
Memiliki pengetahuan tentang: 
1. [bookmark: _Hlk94109390]Sistem operasional Polri:
2. Manajemen operasional Polri;
3. Perencanaan Kegiatan Rutin Yang Ditingkatkan (KRYD);
4. Perencanaan Operasi Kepolisian (Renops);
5. Perencanaan kebutuhan logistik dan anggaran operasional Polri;
6. Rencana  Pengamanan;
7. Operasi Kontinjensi;



6.Penyusunan…..
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8. [bookmark: _Hlk94109400]Pelatihan pra operasi (Latpraops);
9. Naskah kerjasama Kepolisian Negara Republik Indonesia;
10. Standar keberhasilan Operasional Polri;
11. Analisis dan evaluasi manajemen operasional Polri;
12. Sistem laporan Operasional Polri.

C. Keterampilan 
Memiliki keterampilan: 
1. Menyusun rencana Kegiatan Rutin Yang Ditingkatkan (KRYD);
2. Menyusunan Rencana Operasi Kepolisian (Renops); 
3. Menyusun Rencana Pengamanan;
4. Menyusun rencana kebutuhan logistik dan anggaran operasional Polri;
5. Teknis penanganan operasi kontinjensi;
6. Menyusun administrasi Latpraops; 
7. Menyusun naskah kerjasama Kepolisian Negara Republik Indonesia;
8. Menyusun standar keberhasilan Operasional Polri;
9. Menyusun anev manajemen operasional Polri;
10. Menyusun laporan hasil operasional Polri;

IV. WAKTU DAN PENAHAPAN

A. Waktu pendidikan: 1 bulan: 200 JP @ JP 45 menit  
B. Penahapan

1. Tahap I: pengantar
[bookmark: _Hlk93998271]Pada tahap ini diberikan kegiatan-kegiatan yang mengarah pada usaha penyesuaian dan motivasi sehingga mampu menerima kegiatan pembelajaran lebih lanjut.

2. Tahap II: pendalaman materi
Pada tahap ini diberikan materi-materi pelajaran  sesuai dengan spesialisasi  pendidikan yang diikutinya, sehingga peserta didik memiliki pengetahuan dan keterampilan yang akan mendukung pelaksanaan tugas sebagai manajer tingkat menengah dalam penyelenggaraan operasional Polri.

3. Tahap III: pembulatan
Pada tahap ini peserta didik diberikan pengalaman praktek dan pembekalan pengetahuan yang merupakan pembulatan dari seluruh materi pelajaran, sehingga peserta didik memahami dan mampu melaksanakan tugas sebagai manajer tingkat menengah dalam penyelenggaraan operasional Polri.






V. MATERI….
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V. MATERI PENDIDIKAN

A. Pengantar						
1. Pemeriksaan kesehatan;
2. Jam pimpinan;
3. Pola kurikulum, sistem penilaian dan Perdupsis;
4. Tes pengetahuan awal (pre test);

B. Kelompok Mata Pelajaran
1. Mata Pelajaran Kepribadian
-

2. Mata Pelajaran Utama: 
a. Pengantar Sistem Operasional Polri;
b. Pengantar Manajemen Operasional Polri;
c. [bookmark: _Hlk94109841]Perencanaan Kegiatan Rutin Yang Ditingkatkan (KRYD);
d. Perencanaan Operasi Kepolisian (Renops);
e. [bookmark: _Hlk94109495]Perencanaan kebutuhan logistik dan anggaran operasional Polri;
f. Rencana  Pengamanan;
g. [bookmark: _GoBack]Operasi Kontinjensi;
h. [bookmark: _Hlk94109598]Pelatihan pra operasi (Latpraops);
i. [bookmark: _Hlk94109683]Naskah kerjasama Kepolisian Negara Republik Indonesia;
j. [bookmark: _Hlk94109721]Standar keberhasilan Operasional Polri;
k. Analisis dan evaluasi manjemen operasional Polri;
l. Sistem laporan Operasional Polri.

3. Mata Pelajaran Pendukung:
a. Perbantuan TNI kepada Polri; 
b. Permainan Taktis Operasional Polri.

C. Pembulatan
1. Latnis;
2. Ceramah pembekalan.

D. Lain-Lain
1. Upacara pembukaan pendidikan;
2. Tes pengetahuan akhir (post test);
3. Upacara penutupan pendidikan.

VI. METODE PEMBELAJARAN

Pembelajaran menggunakan metode yang bervariasi sesuai dengan tujuan pembelajaran meliputi:





A.Metode...
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A. Metode ceramah 
adalah cara penyajian materi pelajaran yang dilakukan pendidik dengan penuturan atau penjelasan secara lisan terhadap peserta didik.

B. Metode tanya jawab 
adalah cara penyajian materi pelajaran melalui tanya jawab antara pendidik dengan peserta didik atau antar peserta didik.

C. Metode diskusi
adalah penyajian materi pelajaran dengan cara pembahasan suatu permasalahan melalui silang pendapat, pernyataan, tanggapan atau penilaian oleh pendidik dan peserta didik untuk memperoleh suatu kesimpulan  atau kesepakatan bersama.

D. Metode penugasan
adalah cara penyajian materi  pelajaran yang dilakukan dengan pemberian tugas oleh pendidik kepada peserta didik  untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan berupa tugas, mengerjakan soal, meringkas bacaan, mengamati objek terkait materi pelajaran dengan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan.

E. Metode demonstrasi 
adalah cara penyajian materi pelajaran dengan memperagakan atau mempertujukan suatu proses kepada peserta didik dengan situasi atau benda tertentu sesuai materi pelajaran dalam bentuk sebenarnya atau tiruan yang disertai dengan penjelasan lisan.

F. Metode pemecahan masalah 
	adalah cara penyajian materi pelajaran dengan jalan peserta didik dihadapkan pada permasalahan yang memerlukan pemecahan dan penyelesaian, dengan menggunakan kemampuan berfikir logis.

G. Metode simulasi 
	adalah cara penyajian materi pembelajaran yang diberikan dengan cara mempraktikkan suatu keterampilan atau tindakan tertentu yang menyerupai peristiwa yang sebenarnya dengan tujuan peserta didik memiliki pengalaman tentang peristiwa yang menyerupai kejadian yang sesungguhnya. Dalam hal ini pendidik menyiapkan skenario untuk memandu pelaksanaan kegiatan simulasi.

H. Metode praktik
adalah penyajian materi yang dilakukan dengan cara memberikan pengalaman langsung untuk melakukan suatu keterampilan tertentu agar peserta didik memiliki keterampilan terkait materi yang diberikan.


VII.PENILAIAN...
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VII. PENILAIAN

A. Penilaian mental kepribadian 
penilaian yang dilakukan terhadap sikap mental peserta didik yang dilaksanakan dalam bentuk pengamatan terhadap aspek kepribadian secara berkelanjutan, akurat dan konsisten.

B. Penilaian akademik
penilaian akademis dilakukan untuk mengukur kemampuan kognitif dan keterampilan yang dilaksanakan secara terpadu terhadap tugas-tugas peserta didik, pengamatan terhadap kinerja dan hasil tes serta hasil latihan teknis yang meliputi pengetahuan, dan keterampilan dari peserta didik.

VIII. PERSYARATAN PESERTA DIDIK 

A. Anggota Polri pangkat Kompol dan AKBP yang bertugas di Biro dan Bagian Operasi Kepolisian; 
B. Usia maksimal 50 tahun;
C. Sehat jasmani dan rohani, bebas dari Narkoba serta Covid-19 yang dinyatakan dengan surat keterangan dokter Polri; 
D. Membawa kartu vaksin Covid-19;
E. Surat persetujuan Kasatker disertai SMK;
F. Mampu mengoperasionalkan komputer dan internet;
G. Belum pernah mengikuti Dikbangspes yang sama;
H. Khusus Polwan tidak dalam keadaan hamil atau menyusui.




Ditetapkan di: Jakarta
pada tanggal:                              Januari                        2022
KEPALA LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI



Prof. Dr. H. RYCKO AMELZA DAHNIEL, M.Si.
KOMISARIS JENDERAL POLISI












Paraf :

1.  Konseptor/ Kabag kurhanjar Dikbangspes   : …….
2.  Kaurtu Biro Kurikulum                                 			
: ........
3.  Karo Kurikulum                                           	: ........ 
4.  Kataud Lemdiklat Polri			: ........
5.  Wakalemdiklat                       	: ........











                          MARKAS BESARLAMPIRAN  B
KEPUTUSAN  KALEMDIKLAT POLRI
NOMOR	: KEP/                       /I/2022
TANGGAL:           JANUARI         2022

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN


DAFTAR MATERI PELAJARAN


	NO
	
MATA PELAJARAN

	JML
JP
	TAHAP
	KET

	
	
	
	I
	II
	III
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	I.
	PENGANTAR
	3
	
	
	
	

	
	A. Pemeriksaan kesehatan;
	    
	
	
	
	

	
	B. Jam pimpinan
	
	
	
	
	

	
	C. Pola kurikulum, sistem penilaian dan perdupsis;
	2

	2
	
	
	

	
	D. Tes pengetahuan awal (Pre Test);

	1
	1
	
	
	

	II
	KELOMPOK MATA PELAJARAN
	
	
	
	
	

	
	A. Mata pelajaran kepribadian
          -
	
	
	
	
	

	
	B. Mata pelajaran utama
	152
	
	
	
	

	
	1. Pengantar Sistem Operasional Polri;
	10
	
	10
	
	

	
	2. Pengantar Manajemen Operasional Polri;
	12

	
	12

	
	

	
	3. Perencanaan kegiatan Rutin Yang Ditingkatkan  (KRYD);
	10
	
	10
	
	

	
	4. Perencanaan Operasi Kepolisian (Renops);
	20
	
	20
	
	

	
	5. Perencanaan kebutuhan logistik dan anggaran operasional Polri;
	14
	
	14
	
	

	
	6. Rencana  Pengamanan;
	12
	
	12
	
	

	
	7. Operasi Kontinjensi;
	14
	
	14
	
	

	
	8. Pelatihan pra operasi (Latpraops);
	16
	
	16
	
	

	
	9. Naskah kerjasama Kepolisian Negara Republik Indonesia;
	8
	
	8
	
	

	
	10. Standar keberhasilan Operasional Polri;
	8

	
	8

	
	

	
	11. Analisis dan evaluasi  manajemen operasional Polri;
	14
	
	14
	
	

	
	12. Sistem laporan Operasional Polri.
	14
	
	14
	
	










	[bookmark: _Hlk93999059]1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	
	C. Mata pelajaran pendukung 
	22
	
	
	
	

	
	1. Perbantuan TNI kepada Polri;
	8
	
	8
	
	

	
	2. Permainan Taktis Operasional Polri;
	14
	
	14
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	III.
	PEMBULATAN
	22
	
	
	
	

	
	 
	
	
	
	
	

	
	A. Latihan Teknis; 
	20
	
	
	20
	

	
	B. Pembekalan pembinaan fungsi.
	2
	
	
	2
	

	
	
	
	
	
	
	

	IV.
	LAIN-LAIN
	1
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	A. Upacara pembukaan pendidikan;
	0
	
	
	0
	

	
	B. Tes pengetahuan akhir (Post  Test);
	1
	
	
	1
	

	
	C. Upacara penutupan pendidikan.
	0
	
	
	0
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	JUMLAH
	200
	3
	174
	23
	






Ditetapkan di: Jakarta
pada tanggal:                              Januari                         2022
KEPALA LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI



Prof. Dr. H. RYCKO AMELZA DAHNIEL, M.Si.
KOMISARIS JENDERAL POLISI







Paraf :

1.  Konseptor/ Kabag kurhanjar Dikbangspes   : …….
2.  Kaurtu Biro Kurikulum                                 			: ........
3.  Karo Kurikulum                                           	: ........ 
4.  Kataud Lemdiklat Polri			: ........
5.  Wakalemdiklat                       	: ........
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